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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh citra merek dan brand 

brand love terhadap loyalitas konsumen pada Starbucks Madiun. Berdasarkan pada 

hasil analisis dan pembahasan uraian pada bab sebelumnya maka dapat diberi 

kesimpulan sebagai berikut : 

a. Pada hasil koefisien determinasi yang dihasilkan sebesar 0,556 atau 55,6% 

sementara sisanya 44,4% dijelaskan oleh variabel lain diluar dari persamaan 

model pada penelitian ini. 

b. Hasil uji t yaitu  : 

1) Variabel Citra merek (X1) berpengaruh signifikan positif terhadap loyalitas 

konsumen (Y) pada Starbucks Madiun. 

2) Variabel brand love (X2) berpengaruh signifikan positif terhadap loyalitas 

konsumen (Y) pada Starbucks Madiun. 

5.2 Keterbatasan  

Penelitian ini masih terbatas dalam menjangkau respondennya karena hanya 

dilakukan di Starbucks Madiun, sehingga tidak bisa digunakan untuk 

menggeneralisasi pada Starbucks dikota lain. 

 

5.3       Saran 

5.3.1 Saran Akademis 

a. Pada peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas jangkauan 

responden sehingga responden yang akan didapat semakin banyak dan 

menyebar secara merata. 

b. Karena nilai R square pada penelitian ini sebanyak 55,6% yang 

menunjukkan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi loyalitas 

konsumen. Sehingga diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk dapat 

menambah variabel lain yaitu harga, brand equity dan lain-lainnya 

(Kurniawati, 2021) .  
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5.3.2 Saran Praktis 

a. Penelitian ini menunjukkan bahwa citra merek yang dimiliki oleh Starbucks 

sangat tinggi. Sebaiknya konsumen mengikuti sosial media milik Starbucks 

karena Starbucks sering mengunggah informasi seputar diskon, games 

berhadiah hingga menu baru mereka platform resmi mereka seperti di 

instagram hal ini akan memungkinkan konsumen tidak ketinggalan 

informasi terbaru yang dimiliki Starbucks sehingga konsumen dapat 

memanfaatkan informasi tersebut ketika ingin membeli produk Starbucks. 

b. Brand love yang dimiliki konsumen pada Starbucks sangat baik dan tinggi. 

Konsumen sangat mengagumi Starbucks dan munculnya  perasaan bahagia 

setelah mengkonsumsi Starbucks. Dengan ini konsumen bisa mencoba hal 

baru seperti mengkonsumsi menu lain dari Starbucks dari yang biasanya  

konsumen beli sehingga konsumen akan mendapatkan pengalaman baru 

terhadap menu - menu Starbucks yang lain. 
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